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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar
pada hasil Putusan Bersama Menteri Agaﬁm Republik Indonesia No. 158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b /
U / 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A.Konsonan

LHuruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - Tidak dilambangkan

o ba b -

& ta t =

< $a S s (dengan titik di atasnya)
d jim J -

- ha h (dengan titik di bawahnya)
& kha kh -

- 3 dal d -

3 zal z z (dengan titik di atasnya)
B 13 r -

J zai z -

H Sin S -

8 syin sy -
ua sad S s (dengan titik di bawahnya)
U dad d d (dengan titik di bawahnya)
L ta t t (dengan titik di bawahnya)
L 7a Z z (dengan titik di bawahnya)
g ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)

¢ gain g -
- fa £ -

S gaf q -

&l kaf k -

J [am 1 -

S mim m -

J nin n -

3 wawu W -

> ha h -

c hamzah 5 apostrof, tetapi lambang ini

tidak dipergunakan untuk




B. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

l:a

=

j‘:au

1. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan déngan t/

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

2. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang,

4. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransiiterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.
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MOTTO

.IHL_JAMUL_{LJJI

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah
(sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut lagi Maha

Mengetahui” (QS. Al-Ahzab: 34).
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ABSTRAK

Rizqiyah, Mustmirotur. 2015. Pengaruh Metode Hafalan Terhadap Prestasi
Belajar Al-Qur'an Hadits Siswa Kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing Nur Kholis, M. A.

Kata Kunci: Hafalan, Prestasi Belajar.

Metode mengajar adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pengajaran kepada siswa di dalam kelas. Di MTs
YAPIK Karanganyar, pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang semula menggunakan
metode ceramah, telah menerapkan metode hafalan. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadits peserta didik.

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah bagaimana
pelaksanaan metode hafalan di MTs YAPIK Karanganyar Kabupaten Pekalongan,
bagaimana prestasi belajar Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTs YAPIK
Karanganyar Kabupaten Pekalongan, bagaimana pengaruh metode hafalan
terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTs YAPIK
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan metode hafalan di MTs YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan,
untuk mengetahui prestasi belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII MTs
YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan dan untuk mengetahui pengaruh
metode hafalan terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits siswa kelas VIII MTs
YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, jenis
penelitiannya adalah penclitian lapangan (ficld research). Teknik pengumpulan
datanya dengan melakukan observasi, pengisian angket, dokumentasi dan
wawancara. Analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik dengan
rumus yang digunakan adalah rumus regresi linear sederhana.

Berdasarkan nilai (rxy) = 0,58. Interpretasi secara sederhana pada tabel
patokan interpretasi nilai r terletak pada interval 0,41 — 0,70, yang berarti terdapat
hubungan yang cukup atau sedang antara metode hafalan dengan prestasi belajar
Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar Kabupaten
Pekalongan. Sedangkan berdasarkan interpretasi secara cermat diperoleh nilai
Ties™ 2,948 diketahui pada taraf kesalahan 5% Ti.pe = 2,016, yang berarti
Ties 2 Tiapels pada taraf kesalahan 1% Tiape; = 2,695, yang berarti Tres = Traper.
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf kesalahan 5% maupun 1% metode
hafalan mempunyai pengaruh positif yang cukup signifikan terhadap prestasi
belajar Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar Kabupaten
Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima
kebenarannya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu bangsa dalam mencapai tujuan nasional tidak hanya
ditentukan oleh sumber daya alam yang melimpah ruah, akan tetapi juga
ditentukan oleh sumber daya manusianya. Sumber daya manusia dapat dilihat
dari kualitas manusia itu sendiri. Salah satu cara meningkatkan kualitas SDM
adalah dengan pendidikan.'

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk meningkatkan kualitas suatu
bangsa. Oleh karenanya kemajuan suatu bangsa dapat ditandai dan diukur dari
kemajuan pendidikannya. Kemajuan beberapa negara di dunia ini tidak terlepas
dari kemajuan yang dimulai dan dicapai dari pendidikannya.”

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

' Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 1.
> M. Zainuddin, Reformasi Pendidikan: Kritik Kurikulum dan Manjaemen Berbasis Sekolah
(Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2008), him. 1.
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Salah satu usaha untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia adalah melalui pendidikan agama. Pendidikan Agama Islam
adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam
secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada
akhirmya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam
yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya, sehingga dapat
mendatangkan keselamatan di dunia dan akhirat kelak.*

Pendidikan Qur’an Hadits merupakan sebagai bagian yang integral dari
Pendidikan Agawna Islam, Pelajaran Qurran Iladits memilki kontribusi yang
besar dalam memberikan motivasi kepada para siswa untuk mempraktikkan nilai-
nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam kegiatan belajar mengajar setiap peserta didik mempunyai
intelegensi yang berbeda-beda. Tidak semua siswa mampu berkonsentrasi dan
menyerap materi pelajaran dalam waktu yang sama. Ada yang memiliki daya

serap yang kuat, ada pula yang memiliki daya serap yang sedang bahkan lambat.

* Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pena’thkan Nasional (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2003), hlm. 4.
Zaklvah Darajat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000}, him. 88.
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Sehubungan dengan hal tersebut, seorang guru dituntut untuk cermat dalam
memilih dan menetapkan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didiknya.’

Metode mengajar adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk
mengajar atau menyajikan bahan pengajaran kepada siswa di dalam kelas, baik
secara individual atau secara kelompok klasikal agar pelajaran itu dapat diserap,
dipahami dan dimanfaatkan.®

Di MTs YAPIK Karanganyar, pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang semula
menggunakan metode ceramah, telah menerapkan metode hafalan, hal ini
dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajarnya, dengan mengerti, memahami,
dan mengetahui cara pembacaan yang benar pada peserta didiknya. Maka dari
itu, perlu ditanyakan seberapa besar nilai prosentase untuk pengaruh metode
metode hafalan di MTs YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan kaitannya
dengan prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits khususnya di kelas VIII.

Dari uraian di atas maka peneliti te11aﬁk untuk melakukan penelitian dan
bermaksud mengangkat judul tentang “PENGARUH METODE HAFALAN
TERHADAP PRESTASI BELAJAR AL-QUR’AN HADITS SISWA
KELAS VIII DI MTS YAPIK KARANGANYAR KABUPATEN

PEKALONGAN”. Adapun alasan memilih judul adalah:

> Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 128.
¢ Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1997),
hlm. 52.




. Metode hafalan merupakan cara atau jalan untuk menanamkan pengetahuan

agama pada anak didik dengan cara anak didik tersebut mengulang pelajaran

dengan menghafal.

. Prestasi Al-Qur'an Hadits akan semakin baik jika menggunakan metode

hafalan, karena peserta didik akan mengulang-ulang pelajaran yang

disampaikan guru, sehingga daya ingat mereka semakin kuat.

. Penulis memilih MTs YAPIK Karanganyar karena MTs YAPIK Karanganyar

merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang menerapkan metode

hafalan dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengemukakan

permasalahan yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut. Pokok-pokok

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Pelaksanaan Metode Hafalan di MTs YAPIK Karanganyar

Kabupaten Pekalongan?

. Bagaimana Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII MTs YAPIK

Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

. Bagaimana Pengaruh Metode Hafalan Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an

Hadits Siswa Kelas VIII MTs YAPIK Karanganyar Kabupaten Pekalongan?




Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul, maka penulis
memberikan penegasan beberapa istilah yang tercakup dalam judul tersebut
sebagai berikut:

1. Pengaruh

Yaitu daya yang ada/timbal balik dari sesuatu yang ada pada diri
seseorang untuk melaksanakan tugas-tugasnya yang menjadi tanggung jawab
dan keduanya saling berkaitan.”

2. Metode

Yaitu jalan atau cara yang ditempuh seorang guru dalam menyampaikan
ilmu pengetahuan pada anak didiknya sehingga dapat mencapai tujuan
tertentu.®

3. Hafalan
Hatalan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan: “apa yang sudah
dihafalkan”.’
4. Terhadap
Yaitu kata depan untuk menandai arah kepada lawan.'®
5. Prestasi Belajar
Yaitu pencapaian peserta didik terhadap materi yang telah mereka terima di

dalam proses pendidikan dalam jangka waktu tertentu.'!

! Wijs. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), him. 20.

8 Zaenal Mustakim, Strategi dan Melode Pembelajaran, Cetakan Ke-2 (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2011), hlm. 112.

9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), him. 581.

' Wijs. Poerwadarminto, Op.cit., hlm. 688.




6. Al-Qur’an Hadits
Yaitu salah satu mata pelajaran inti yang diajarkan di MTs YaPIK
karanganyar kabupaten Pekalongan.
7. Siswa Kelas VIII MTs YAPIK Karanganyar
Yaitu keseluruhan siswa baik laki-laki maupun perempuan yang tercatat
dalam buku absensi maupun administrasi semua kelas VIII MTs YAPIK
Karanganyar.
Dengan demikian dari penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dari
judul skripsi ini adalah bahwa penulis akan membahas dan menyelidiki
tentang pengaruh metode hafalan terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits

siswa kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode hafalan di MTs YAPIK Karanganyar
kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII MTs
YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mengetahui pengaruh metode hafalan terhadap prestasi belajar Al-
Qur'an Hadits siswa kelas VIII MTs YAPIK Karanganyar kabupaten

Pekalongan.

"' Anas Sudjiono, Teknik Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: UD-Rama, 1993), him. 30.




D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian 1ni diharapkan dapat menambah dan memperkaya serta
mendalami  khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan, khususnya
Pendidikan Agama Islam yaitu pentingnya menggunakan metode hafalan dan
kaitannya dengan prestasi belajar Al-Qur’an Hadits.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi semua pihak,
khususnya sekolah yang berkepentingan, masyarakat dan pemerintah.
b. Sebagai masukan baik bagi dewan guru maupun bagi penentu kebijakan

dalam pendidikan di sekolah

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Menurut Tayar Yusuf, sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dan Dian
Andayani, Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha sadar generasi tua
untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada Allah

W 1

" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130.




Metode hafalan dalam bahasa arab disebut juga dengan metode
mahfudhat atau menghafal, yakni cara menyajikan materi pelajaran dengan
menyuruh siswa untuk untuk menghafal kalimat-kalimat berupa ayat-ayat Al-
Qur’an, sya’ir, cerita, kata-kata hikmah, dan lain-lain yang menarik hati."

Metode menghafal bisa dilakukan dengan cara guru membaca dengan
keras secara berulang-ulang, sedangkan anak-anak mengikuti apa yang
dibacakan oleh guru dan mengulang-ulangnya secara rutin kapan dan dimana
saja. Metode ini dikenal dengan nama metode at-Takrar (at- Tikrar) atau al-
Muraja’ah (mengulang-ulang pelajaran atau hafalan)'*

Metode menghafal merupakan ciri umum dalam sistem pendidikan
agama Islam terutama ayat-ayat Al-Qur’an ataupun Hadits. Sebagaimana
dikatakan oleh Imam Hanafi: “seorang murid harus membaca suatu pelajaran
dan terus menerus mengulangnya sampai dia menghafalnya”.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi adalah hasil yang atau
dilakukan, dikerjakan dan sebagainya."” Sedangkan menurut Nana Sudjana,
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri

individu.'°

" Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1995), him. 205.

" Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur'an (Jakarta:
Gema Insani Press, 2004), him. 82.

' Pusat Bahana Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
pustaka, 2007), hlm. 591.

' Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru algensindo, 2000),
him. 28.




Menurut Anas Sudjiono, prestasi belajar adalah pencapaian peserta didik
terhadap materi yang telah mereka terima di dalam proses pendidikan dalam
jangka waktu tertentu.'” Sedangkan menurut Mochtar Bukhari, bahwa
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau ditunjukkan oleh peserta
didik sebagai hasil belajamya, baik berupa angka atau huruf atau tindakan
yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai masing-masing anak dalam
periode tertentu.'®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan tolak ukur dari keberhasilan proses belajar mengajar yang sudah
berjalan.

Secara etimologi (bahasa) kata Al-Qur'an merupakan mashdar yang
maknanya sinonim dengan kata gira’ah (bacaan).'’ Sedangkan menurut
Syekh Muhamad Ali Ash-Shabuni Al-Qur’an ialah Kalam Allah yang mu’jiz,
diturunkan kepada Nabi dan Rasul penghabisan dengan perantaraan Malaikat,
Tibril yang terpercaya, tertulis dalam mushhaf yang dinukilkan kepada kita
secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang dimulai dari surah
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.?

Kata hadits merupakan isim (kata benda) yang secara bahasa berarti

kisah, cerita, pembicaraan, percakapan, atau komunikasi baik verbal maupun

7 Anas Sudjiono, Lec.cit.

18 Mochtar Bukhari, Teknik Evaluasi dalam Pendidikan (Bandung: Jer Mars, 1980), him. 178.
? Sam’ani Sya’roni, Tafkirah Ulum Al-Qur'an (Al-Ghotasi Putra, 2011), hlm. 8.

* Ibid., him. 9.




lewat tulisan. Bentuk jamak dari hadits yang lebih populer di kalangan ulama
muhadditsin adalah ahadits, dibandingkan bemtuk lainnya yaitu hutsdan atau
hitsdan.*!

Jadi Al-Qur’an Hadits yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah
bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Tsanawiyah
yang memberikan pendidikan kepada siswa supaya dapat memahami isi Al-
Qur'an dan Hadits dan penerapan nilai-nilai dalam kehidupannya. Mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada murid untuk mempraktekkan nilai-nilai keagamaan dan akhlaqul
karimah. Oleh karenanya tujuan pengajaran Al-Qur’an Hadits untuk
membantu pemahaman penguasaan ilmu secara teoritis dan dan lebih luas
untuk membentuk sikap, kepribadian, dan sekaligus mengamalkan isi
kandungan dari Al-Qur’an Hadits sebagai petunjuk hidup dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam skripsi yang ditulis Kamilatun Nisa’ yang berjudul “Pengaruh
Metode Hafalan Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik dalam Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IV MI Walisongo karangdowo 02
Kedungwuni” menjelaskan bahwa pelaksanaan metode hafalan dalam mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits berjalan dengan baik dengan skor rata-rata yang

*'M. Hasbi Ash-Shiddieqiy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),

hlm. 20.




diperoleh 66,5 yang termasuk dalam kategori baik. Jadi hipotesis yang
peneliti ajukan diterima.”

Skripsi yang ditulis Nur Rohman yang berjudul “Pengaruh
Pengelompokkan Kelas Berdasarkan Rangking Terhadap Prestasi Belajar
siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem Batang” menjelaskan bahwa
setiap siswa memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain yang akan
berpengaruh pada cara dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perbedaan ini
perlu untuk diketahui guru dalam usaha pembelajaran, baik cara
penyampaian materi maupun mengevaluasi siswa, agar dapat tercapai tujuan
belajar mengajar maksimal. Dari penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa
ada korelasi yang signifikan antara pengelompokan kelas dengan prestasi
belajar siswa.”

Skripsi yang ditulis Mittakhudin yang berjudul “Peningkatan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Melalui Metode Hafalan pada Kelas
X di SMK Diponegoro Karanganyar kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran
2011-20127, dijelaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada keals X

di SMK Diponegoro Karanganyar kabupaten Pekalongan tahun ajaran

** Kamilatun Nisa’, Pengaruh Metode Hafalan Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik dalam Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas IV MI Walisongo karangdowo 02 Kedungwuni”, Skripsi Sarjana
Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010), hlm. vii.

# Nur Rohman, “Pengaruh Pengelompokkan Kelas Berdasarkan Rangking Terhadap Prestasi
Belajar siswa di MTs Wahid Hasyim Warungasem Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan ((Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2006), hlm. 71.




2011/2012 dengan menggunakan metode hafalan dapat meningkatkan
prestasi siswa.**

Skripsi yang ditulis Ahmad Sufahadi yang berjudul “Pengaruh
Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits di MTs
Misbahul Ulum Pasucen Trangkil Pati Tahun Pelajaran 2008/2009”. Tujuan
yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi siswa mata pelajaran Qur’an
Hadits di MTs Misbahul Ulum Pasucen Trangkil Pati, dengan hasil penelitian
ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar Qur’an Hadits siswa MTs Misbahul Ulum Pasucen kecamatan
Trangkil kabupaten Pati, dari hasil penelitian yang menunjukan tingkatan
sedang. Dan dipertegas dengan uji signifikasi 5% anatra t hitung 3,890
dengan t tabel 0,320 (3,890000,320) dan taraf signifikan 1% antara ( hitung
3,890 dan t tabel 0,413.”

Berbeda dengan penelitian di atas, di dalam penelitian ini peneliti lebih
memfokuskan pada pengaruh metode hafalan terhadap prestasi belajar Al-

Qur’an Hadits kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar Pekalongan.

“ Miftakhudin yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Melalui Metode Hafalan pada Kelas X di SMK Diponegoro Karanganyar kabupaten Pekalongan
Tahun Ajaran 2011-2012", Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2013), him. viii.

* Ahmad Sufahadi, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits
di  MTs Misbahul Ulum Pasucen Trangkil Pati Tahun Pelajaran  2008/2009”,
http://detektifkomputer.blogspot.com/2013/12/contoh-proposal-skripsi-hubungan.html/. {Desember
2013). Diakses, 13 November 2014.




2. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dibangun suatu kerangka berpikir
bahwa belajar dengan cara menghafal adalah cara yang biasa digunakan baik
pada zaman Nabi sampai sekarang. Oleh karena itu, banyak ulama’ yang
memakai metode menghafal.

Penggunaan metode hafalan dalam pembelajaran dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits. Ketepatan pemilihan dan penggunaan metode dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits akan berpengaruh terhadap prestasi belajar Al-Qui’an Hadits.

3. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang benar atau salah anggapan tersebut akan
ditolak jika salah dan diterima jika fakta-fakta itu membenarkan.*

Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipolesis bahwa metode hatalan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Al-Qur’an Hadits siswa kelas

VIII di MTs YAPIK Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

 Sutrisno Hadi, Metodologi research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1973), him. 63.
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.”’ Alasan peneliti
memilih jenis pendekatan ini karena data yang diperoleh bersifat angka-
angka yang harus diolah dengan menggunakan rumus statistik dalam
menginterprestasikan hasil penelitiannya.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field
research). Dalam hal ini penulis akan melakukan pengamatan langsung
terhadap objek penclitian untuk memperolch informasi dan data-data
tentang masalah yang diteliti.
2. Devinisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian yang ditatap
dalam suatu kegiatan penelitian yang menunjukkan variasi baik secara
kuantitatif maupun kualjtatif.*®
Berdasarkan judul di atas maka terdapat 2 (dua) variabel dalam penelitian

ini yaitu:

*7 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Grafindo, 1997), him. 69.
**Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
hlm. 19.
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a. Varlabel bebas (x): Metode Hafalan dengan indikator:
1) Mengetahui langkah-langkah penggunaan metode hafalan
2) Persepsi siswa terhadap metode hafalan
b. Variabel terikat (y): Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits dengan indikator:
¢ Nilal raport mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data
primer dapat berupa opini subyek (orang), secara individual/kelompok,
hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan
hasil pengujian-pengujian.”® Data primer dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII MTs YAPIK Karanganyar.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain).*® Data sekunder dalam penelitian ini antara lain guru mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits, buku-buku, artikel, dan dokumen-dokumen

yang relevan dengan judul penelitian.

* Mochamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif (Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 165.
30 5.
Ibid., hlm. 166.
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4. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®!
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas
VIII MTs YAPIK Karanganyar Kabupaten Pekalongan dengan jumlah 45
siswa. Karena siswa kelas VIII sudah terbiasa dengan metode hafalan tersebut.
Menurut Subarsimi Arikunto, untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi.’”
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII sebanyak 45
siswa. Jadi penelitian ini dinamakan penelitian populasi.
5. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data
yang meliputi:
a. Metode Observasi
Observasi merupakan suatu teknik atau mctodc mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan tethadap kegiatan yang sedang

berlangsung.*

2 Suglyono Statistik untuk Penenlitian, Cet, Ke-5 (Bandung: CV Alfabeta, 2003), hlm. 55.
** Suharsimi Arikunto, P osedurpeuelman Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka cipta,
1998), hlm. 120.




Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
siswa dalam melaksanakan metode hafalan di MTs YAPIK Karanganyar
kabupaten Pekalongan.

b. Metode Angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan yang disusun secara
tertulis untuk memperoleh data-data berupa jawaban dari para responden
(orang yang menjawab).*

Metode angket ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan metode
hafalan. Angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu responden
tinggal memilih jawaban yang sudah tersedia yang berkaitan dengan diri
responden.

¢. Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog tanya jawab sepihak yang dikerjakan
secara sistematis dan berlandaskan dengan tujaun penelitian.” Dalam
metode wawancara ini, penulis menggunakan jenis wawancara terpimpin,
yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan kerangka
pertanyaan yang sudah disusun secara sistematis.

Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data mengenai

pelaksanaan metode hafalan dan pengaruhnya.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-5 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2009), him. 220.

* Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1990), hlm. 173,

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Praktik Fdisi Revisi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), hlm. 107.
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d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis, sebagian besar datanya yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan, dan sebagainya.*®

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
kondisi umum sekolah, bagan atau struktur organisasi sekolah, jumlah
siswa, prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits,
sarana dan prasarana, serta latar belakang sejarah MTs YAPIK
Karanganyar kabupaten Pekalongan.

6. Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang
terkumpul dari hasil penelitian, data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisis. Analisis data
tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.’’

Untuk memperoleh dan memenuhi kriteria penelitian yang valid dan
lengkap, maka memerlukan metode yang valid dalam analisis data. Metode
analisis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dengan
pendekatan kuantitatif yaitu analisis data dengan cara mendeskripsikan data-
data dalam bentuk angka yang dihasilkan melalui rumus statistik.

Adapun analisis dalam penelitian ini adalah:

**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Konmunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik
Serta llmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 144,
37 Anas Sudijono, Op.cit., hlm, 192.




a. Analisis Pendahuluan
Yaitu menyusun tabel distribusi untuk memudahkan perhitungan dan
pembacaan data yang telah terkumpul dalam rangka mengolah data
selanjutnya.®® Skor dari masing-masing jawaban angket vang dipilih
responden adalah sebagai berikut :
1) Jawaban a diberi skor nilai 4
2) Jawaban b diberi skor nilai 3
3) Jawaban c diberi skor nilai 2
4) Jawaban d diberi skor nilai 1
b. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menguji distribusi frekuensi yang telah
disusun dalam analisis pendahuluan, yaitu dengan menggunakan analisis
statistik regresi linier sederhana, dengan rumus sebagai berikut:

Y=atbX

Keterangan:

Y= variabel dependen (Prestasi belajar Al-Qur’an Hadits)
a= intersep (titik potong kurva terhadap sumbu Y)

b = gradien atau kemiringan kurva linier, disebut juga sebagai koefisiensi

regrest sederhana

**Sofyan Effendi, Metodologi Penclitian Survey (Jakarta: Bumi Aksara, 1981), him. 108.
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X = variabel independen (Metode hafalan)

Pada analisis regresi, hubungan antara variabel dependen (Prestasi
belajar Al-Qur’an Hadits) dengan variabel independen (Metode hafalan)
dinyatakan scbagai persamaan regresi yang merupakan persamaan estimasi

linier. Persamaan tersebut dinyatakan sebagai berikut:
Y=a+bX

Keterangan :

Y =(Yhat/Y topi) adalah nilai estimasi Y

a = intersep kurva estimasi atau konstanta

b = gradien atau kemiringan kurva estimasi disebut sebagai koefisiensi

regresi.
X =nilai X

Hubungan antara X dan Y hanya merupakan estimasi linier, bukan
hubungan yang sebenarnya. Karena dalam kenyataannya hubungan tersebut
belum tentu linier, melainkan ada faktor eror (g) secara pasti hubungan

antara Y dan X dinyatakan:
Y=a+bX+s.

Nilai a dan b didapat dengan rumus :
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Y = nilai rata-rata Y

X = nilai rata-rata X

n = jumlah data yang digunakan sebagai sampel®’

¢. Analisis Lanjutan
Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan
tidak selalu tepat. Untuk itu perlu dilakukan analisis persamaan regresi.
Dalam analisis ini dilakukan pengujian terhadap koefisiensi regresi.
Penguji  dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung kesalahan satndar destimasi

Kesalahan standar destimasi (Se) menunjukkan ketepatan persamaan
estimasi untuk menjelaskan nilai  variabel dependen  yang

sesungguhnya. Kesalahan standar destimasi didapat dengan rumus:

{EY"“ ayY — by Xy
Se= \I N-2

39Salafudin, Statistik Terapan untuk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN Press, 2010), hlm. 147,




2)

3)

4)
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Merumuskan hipotesis
Rumusan hipotesisnya adalah :

Ho: f=0 . Metode hafalan tidak berpengaruh terhadap prestasi

belajar Al-Qur’an Hadits

Ho: f #0 : Metode hafalan berpengaruh secara signifikan terhadap

prestasi belajar Al-Qur’an Hadits

Menentukan nilai t Test (t Hitung)

Nilai t 7est ditentukan dengan rumus:

Dimana :
b = koefisiensi regresi
B = 0, karena pada perumusan hipotesis nol (o), f =0

5p = kesalahan standar koefisiensi regresi, ditentukan dengan rumus:

Menentukan nilai t tabel

Nilai t tabel ditentukan dengan derajat kebebasan dan tingkat
signifikansi tertentu. Derajat keabsahan ditentukan dengan rumus:
db=N-2

tingkat signifikansi dapat 1% atau 5 %




5) Membandingkan nilai t Test dengan t Tabel

Jika, Itzestl > traper maka Ho ditolak, Hg diterima. Maka
disimpulkan variabel independen secara signifikan terhadap variabel
dependen.
Jika, [estl > tigper maka Ho diterima, Hga ditolak. Maka
disimpulkan variabel dependen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

6) Penaksiran nilai variabel dependen
Bila persamaan regresi sudah didapat, maka kita dapat menaksir nilai
variabel dependen untuk suatu nilai variabel independen tertentu.

Y =a+bx"?

“pid., hlm. 150-153.




G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah
yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika penulisan skripsi ini
sebagai berikut

Bagian awal, meliputi: Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman
Pernyataan, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman
Persembahan, Halaman Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel,
dan Daftar Gambar.

Bagian Inti, meliputi:

BAB I, Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

BAB II, Metode Hafalan, Prestasi Belajar dan Al-Qur’an Hadits. Metode
Hafalan meliputi: Pengertian Metode Hafalan, Langkah-Langkah Penggunaan
Metode Hafalan dan Kelebihan dan Kekurangan Metode Hafalan. Prestasi
Belajar, meliputi: Pengertian Prestasi Belajar, Prinsip-prinsip Belajar, dan
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar. Al-Qur’an Hadits, meliputi:
Pengertian Al-Qur’an Hadits, Kedudukan dan Fungsi Al-Qur'an Hadits dan
Tujuan dan Fungsi Pelajaran Al-Qur’an Hadits.

BAB III, Pelaksanaan Metode Hafalan dan Prestasi Belajar, terdiri dari
Gambaran Umum MTs YAPIK Karanganyar yang meliputi: Sejarah Berdiri,

Identitas Sekolah, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Sarana dan Prasarana,




Keadaan Guru dan Siswa. Metode Hafalan dan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits
Siswa Kelas VIII MTs YAPIK Karanganyar Pekalongan.

BAB 1V, Pengaruh Metode Hafalan Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an
Hadits Siswa Kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan.,
meliputi: Analisis tentang Metode hafalan di MTs YAPIK Karanganyar
kabupaten Pekalongan, Analisis tentang Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa
Kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan, Pengaruh
Metode hafalan terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII di
MTs YAPIK Karanganyar kabupaten Pekalongan.

BAB V, Penutup, meliputi: Simpulan dan Saran.

Bagian akhir, meliputi: Lampiran, Daftar Pustaka dan Daftar Riwayat Hidup

Peneliti.




BABY

PENUTUP

A. Simpulan

1

b

Metode hafalan di MTs YAPIK Karanganyar Kabupaten Pekalongan
termasuk dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil
pengisian angket yaitu sebesar 77,02 yang terletak pada interval 75-77.
Nilai tersebut pada tabel distribusi frekuensi metode hafalan termasuk

dalam kategori baik.

. Prestasi belajar Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII di MTs YAPIK

Karanganyar Kabupaten Pekalongan termasuk dalam kategori sedang, hal
ini terbukti dengan hasil rapor yang memiliki nilai rata-rata 78,57 yang
terletak pada interval 78-79. Nilai tersebut pada tabel distribusi frekuensi
prestasi belajar Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII di MTs YAPIK

Karanganyar termasuk dalam kategori sedang.

. Metode hafalan mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap prestasi

belajar Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar
Kabupaten Pekalongan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji korelasi, dimana
didapat nilai (rxy) = 0,58. Interpretasi secara sederhana pada tabel patokan
interpretasi nilai r terletak pada interval 0,41 — 0,70, yang berarti terdapat
hubungan yang cukup atau sedang antara metode hafalan dengan prestasi
belajar Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII di MTs YAPIK Karanganyar
Kabupaten Pekalongan. Sedangkan interpretasi secara cermat, diperoleh

Ties= 2,948 diketahui pada taraf kesalahan 5% Type; = 2,016, yang berarti

79
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Ttes = Trabel, pada taraf kesalahan 1% Tipe; = 2,695, yang berarti
Ttes = Tiaper- sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf kesalahan 5%
maupun 1% metode hafalan mempunyai pengaruh cukup signifikan
terhadap prestasi belajar Al-Qur’an hadits siswa kelas VIIT di MTs YAPIK

Karanganyar Kabupaten Pekalongan,

B. Saran-saran

1.

L2

Bagi siswa hendaknya lebih bersemangat lagi dalam melaksanakan metode
hafalan, karena metode tersebut membantu meningkatkan prestasi belajar

siswa.

. Diharapkan guru dapat memilih metode pembelajaran yang akan

digunakan secara tepat sesuai dengan materi yang diberikan.,

. Dalam mengajar hendaknya guru menggunakan metode belajar yang

bervariasi dipadukan dengan materi pembelajaran, sehingga dapat menarik

perhatian siswa dan dapat menambah motivasi belajar siswa.

- Perlu adanya pengawasan yang lebih dari pihak guru agar siswa lebih

tertib dalam melaksanakan metode hafalan.
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ANGKET

Identitas Responden

Nama F sy AR T R e
Kelas O ——
Hari/ Tanggal : ...t

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan anda

dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d.

2. Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai dan akan dijaga kerahasiaannya.

3. Terimakasih atas kesediaan dan kejujuran anda dalam mengisi angket ini.

1.

Pertanyaan
Apakah anda menyukai pelajaran Al-Qur’an Hadits?
a. Suka c. Biasa saja
b. Kadang-kadang d. Tidak Suka
Apakah anda selalu belajar jika ada pelajaran Al-Qur’an Hadits?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
Apakah anda suka jika ada hafalan dalam pelajaran Al-Qur’an Hadits?
a. Suka c. Biasa Saja
b. Kadang Suka d. Tidak Suka

Setiap kali guru menyampaikan materi Al-Qur’an Hadits di kelas, apakah
guru juga menyampaikan langkah-langkah dalam menghafal materi Al-
Qur’an Hadits?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
Apakah guru mengadakan diskusi dengan peserta didik seperti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terhadap arti kata-kata agak sulit dimengerti sebelum
menghafal?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah




10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

Apakah anda kesulitan dalam menghafal?

a. Tidak b. Kadang-kadang c. Ada d. Tidak Tahu
Apa yang anda lakukan jika belum siap hafalan?

a. Tetap Maju  b. Izin c. Bolos d. Tidak Masuk Sekolah
Apakah anda selalu bisa hafalan di depan guru?

a. Bisa c. Sering Lupa

b. Kadang-kadang d. Tidak Bisa

Apakah hafalan Al-Qur’an Hadits yang anda lakukan membantu dalam

mengerjakan ujian atau tes?

a. Membantu c. Lupa

b. Kadang-kadang d. Tidak Membantu

Apakah anda merasa bosan jika pelajaran Al-Qur’an Hadits selalu hafalan?
a. Tidak Bosan ¢. Kadang-kadang

b. Biasa Saja d. Bosan

Apakah guru anda mewajibkan untuk menghafal?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah

Apakah guru membacakan ayat-ayat yang akan dihafalkan sebagai contoh
bacaan dengan baik sesuai dengan ketentuan hukum tajwid?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
Apakah metode hafalan dapat memperlancar anda dalam membaca Al-Qur’an
secara benar dan fasih?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
Apakah guru Al-Qur’an Hadits memberikan teknik-teknik dalam menghafal?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
Sebelum disuruh hafalan, guru menerangkan arti kata-kata dan kalimat-
kalimat yang sukar?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
Jika ada kesalahan dalam menghafal, guru memperbaiki kekurangan dan

kesalahan tersebut?
a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah




17.

18.

1%

20.

Setiap kegiatan menghafal, guru memberikan motivasi atau dorongan
semangat kepada peserta didik untuk giat belajar?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
Setiap kegiatan menghafal, guru menyuruh peserta didik membaca ayat itu

dengan bacaan yang baik dan benar?
a. Selalu b Sering ¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah

Setiap akhir kegiatan menghafal, guru memberikan penilaian terhadap hasil
belajar atau prestasi belajar peserta didik?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pemah
Apakah anda puas dengan metode menghafal guru Al-Qur’an Hadits selama
ini?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah




L.

AW

PEDOMAN OBSERVASI

Pelaksanaan Metode Hafalan

a. Antusiasme guru dan siswa terhadap metode hafalan

Catatan:

Catatan:

..........................................................................................................................

Catatan:

..........................................................................................................................

PEDOMAN WAWANCARA
Apa latar belakang diterapkannya metode hafalan?

Apa tujuan diterapkannya metode hafalan?

Bagaimana pelaksanaan metode hafalan?

Bagaimana prestasi belajar siswa di MTs YAPIK sebelum diterapkan metode
hafalan?

Bagaimana pengaruh metode hafalan terhadap prestasi belajar Al-Qur’an
Hadits siswa kelas VIII MTs YAPIK Karanganyar?
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Pekalongan menerangkan bahwa :

Nama : MUSTMIROTUR RIZQIYAH
NIM : 2021110094
Semester X

Telah melaksanakan Penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul “ PENGARUH
METODE HAFALAN TERHADAP PRESTASI BELAJAR AL — QUR’AN HADITS SISWA KELAS VIII MTs
YAPIK KARANGANYAR KABUPATEN PEKALONGAN “ dari tanggal 4 Februari 2015 — 4 Maret
2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketahui dan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : MUSTMIROTUR RIZQIYAH

NIM 12021110094

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 15 April 1992

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Dk. Juwah RT 002/002 Ds. Kutosari, Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Abdul Azis

Pekerjaan : Pedagang

Nama Ibu : Khowiyah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Dk. Juwah RT 002/002 Ds. Kutosari, Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD Islam Kutosari Karanganyar Lulus Tahun 2004

MTs YAPIK Karanganyar Lulus Tahun 2007

MA. K.H. Syafi’i Buaran Lulus Tahun 2010

STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah PAI Angkatan 2010
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya,

untuk digunakan seperlunya.

Pekalongan, April 2015

Penulis

MUSTMIROTUR RIZQIYAH
NIM. 2021110094
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